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ABSTRAK 

 

MARLINANDY, EFRIM. 2022. FORMULASI DAN UJI 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN KRIM EKSTRAK ETANOL DAUN 

KELAKAI (Stenochlaena palustris (Burm. F) Bedd.) 

MENGGUNAKAN METODE DPPH. SKRIPSI. PROGRAM 

STUDI S1 FARMASI. FAKULTAS FARMASI. UNIVERSITAS 

SETIA BUDI SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Tri 

Wijayanti, S.Farm., M.P.H. dan apt. Siti Aisiyah, M.Sc. 

Ekstrak etanol daun kelakai (Stenochlaena palustris (Burm. F) 

Bedd) mengandung senyawa antioksidan. Untuk mempermudah 

penggunaannya maka ekstrak diformulasikan menjadi sediaan krim. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ekstrak dapat dibuat 

menjadi sediaan krim yang memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik, 

mengetahui aktivitas antioksidannya terhadap DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrylhydrazyl) serta mengetahui konsentrasi yang memberikan aktivitas 

antioksidan paling kuat. 

Daun kelakai di ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan 

pelarut etanol 70% dan dibuat sediaan krim menggunakan variasi 

konsentrasi ekstrak 23 ; 26 ; 29%. Sediaan krim yang dihasilkan 

dilakukan pengujian mutu fisik meliputi uji organoleptis, homogenitas, 

tipe emulsi, uji pH, uji daya lekat, uji daya sebar, viskositas dan cycling 

test. Aktivitas antioksidan sediaan krim dianalisis dengan metode DPPH. 

Hasil dari beberapa pengujian yang telah dilakukan dianalisis 

menggunakan program SPSS. 

Hasil uji aktivitas antioksidan daun kelakai memiliki nilai IC50 

ekstrak 55,50 ppm. Ekstrak dibuat menjadi sediaan krim dengan mutu 

fisik yang baik pada uji organoleptik, homogenitas, tipe emulsi, pH, 

viskositas, dan daya lekat. Sediaan krim stabil pada uji organoleptik, tipe 

emulsi, dan viskositas. Nilai IC50 pada F0, FI, FII, dan FIII berturut-turut 

adalah 4810,13; 149,64; 122,87; dan 107,54 ppm. Formula yang 

memberikan aktivitas antioksidan paling kuat adalah konsentrasi ekstrak 

29%. 

 

Kata kunci : ekstrak etanol 70%, Stenochlaena palustris (Burm. F) Bedd, 

krim, aktivitas antioksidan, DPPH. 
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ABSTRACT 

 

MARLINANDY, EFRIM. 2022. FORMULATION AND 

ANTIOXIDANT ACTIVITY TEST OF ETHANOL EXTRACT 

CREAM KELAKAI LEAVES (Stenochlaena palustris (Burm. F) 

Bedd.) USING DPPH METHOD. THESIS, BACHELOR OF 

PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by Dr. apt. Tri 

Wijayanti, S.Farm., M.P.H. and apt. Siti Aisiyah, M.Sc. 

Ethanolic extract of Kelakai leaves (Stenochlaena palustris (Burm. 

F) Bedd) contains antioxidant compounds. To facilitate its use, the 

extract is formulated into a cream preparation. The aims of this study 

were to determine whether the extract could be made into a cream 

preparation that had good physical quality and stability, to determine its 

antioxidant activity against DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) and 

to determine the concentration that gave the strongest antioxidant 

activity. 

Kelakai leaves were extracted by maceration method using 70% 

ethanol solvent and cream preparations were made using various extract 

concentrations of 23 ; 26 ; 29%. The resulting cream preparations were 

tested for physical quality including organoleptic test, homogeneity, 

emulsion type, pH test, adhesion test, spreadability test, viscosity and 

cycling test. The antioxidant activity of cream preparations was analyzed 

by the DPPH method. The results of several tests that have been carried 

out were analyzed using the SPSS program. 

The results of antioxidant activity test Kelakai leaves had an IC50 

value of 55.50 ppm extract. The extract was made into a cream 

preparation with good physical quality on organoleptic tests, 

homogeneity, emulsion type, pH, viscosity, and adhesion. Cream 

preparations were stable on organoleptic, emulsion type, and viscosity 

tests. The IC50 values at F0, FI, FII, and FIII are 4810.13; 149.64; 122.87; 

and 107.54 ppm. The formula that gave the strongest antioxidant activity 

was 29% extract concentration. 

 

Keywords : 70% ethanol extract, Stenochlaena palustris (Burm. F) 

Bedd, cream, antioxidant activity, DPPH. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Radikal bebas yaitu senyawa bersifat reaktif yang mengandung 

elektron bebas ikatan yang berkemampuan untuk menyerang dan 

mengikat elektron molekul lain yang berada didekatnya. Efek yang 

ditimbulkan akibat pengambilan elektron oleh radikal bebas antara lain 

kerusakan sel maupun jaringan, resiko autoimun, dan penyakit 

degeneratif serta kanker (Winarsi, 2007). Paparan radikal bebas yang 

terlampau sering juga mampu mengakibatkan penuaan dini pada kulit 

manusia. Area yang terdampak adalah wajah, 80% penuaan dini pada 

wajah dipengaruhi oleh paparan sinar matahari, asap rokok, konsumsi 

minuman beralkohol, stress dan lainnya berperan pula pada proses 

timbulnya kerutan pada wajah (Codman, 1914).  

Cahaya matahari adalah sumber energi elektromagnetik yang 

dikeluarkan oleh permukaan matahari. Sinar ultraviolet (UV) yaitu 

macam sinar yang terkandung dalam matahari yang memiliki resiko 

untuk menyebabkan kelainan kulit. UVB mampu menstimulasi 

melanosit dengan menghasilkan jumlah melanin yang berlebih pada kulit 

hingga mengakibatkan kulit menjadi lebih gelap dan timbul bintik-bintik 

hitam, sedangkan UVA mampu merusak kulit yang dapat menembus 

lapisan basal kulit hingga mengakibatkan kerutan pada kulit (Yuslianti, 

2018). 

Radiasi UV berdampak pada reaksi kulit dengan membentuk 

radikal bebas yang menyebabkan kematian langsung pada sel. UVA dan 

UVB dapat membentuk radikal bebas hingga mengakibatkan kerusakan 

pada DNA, sehingga radikal bebas menjadi masalah penting dalam 

mempersingkat waktu terjadinya penuaan dini (Ardhie, 2011). 
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Untuk mengatasi paparan sinar UV yang merupakan radikal bebas 

penyebab penuaan maka dibutuhkan senyawa penangkal radikal bebas 

seperti antioksidan. Senyawa antioksidan berperan dalam menstabilkan 

radikal bebas dengan cara menyumbangkan elektron atau bertindak 

sebagai akseptor radikal bebas, maka mampu menghambat tahap inisiasi 

radikal bebas (Jannah et al., 2014; Purwaningsih et al., 2014). 

Terdapat sumber antioksidan alami yang berpotensi sebagai 

senyawa antioksidan untuk melindungi kulit dari paparan radikal UV 

yaitu daun kelakai (Stenochlaena palustris (Burm. F) Bedd). Kelakai 

merupakan tanaman pakis yang sering ditemukan pada negara India, 

Asia Tenggara, Polinesia dan Australia. Tumbuhan ini memproduksi 

daun subur yang mengandung daun steril dan spora (Giesen et al., 2006). 

Metabolit sekunder yang terkandung dalam daun kelakai antaralain 

terpenoid, alkaloid, flavonoid dan fenolik. Senyawa-senyawa tersebut 

memiliki aktivitas sebagai antioksidan alami, terutama senyawa 

golongan fenolik (Ho et al., 2010). Senyawa lain seperti tanin dan β-

karoten memiliki kemampuan untuk mereduksi radikal bebas (Erwin et 

al., 2016). Penelitian yang dilakukan Dai dan Mumper (2010) serta 

Procházková et al., (2011) menyebutkan bahwa senyawa fenolik 

termasuk didalamnya flavonoid terbukti sebagai antioksidan kuat.  

Nilai IC50 ekstrak etanol daun kelakai menurut beberapa hasil 

penelitian Adawiyah et al. (2018) diperoleh penghambatan terhadap 

radikal DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) sebesar 19,06 ppm, 

Ndanusa et al. (2020) diperoleh penghambatan terhadap radikal DPPH 

sebesar 24,24 ppm. Hal ini menunjukan antioksidan yang aktivitas kuat. 

Kosmetik antioksidan sangat digemari akhir-akhir ini. Salah satu 

bentuk sediaan kosmetik yang beredar pada pasaran yaitu krim.  Krim 

adalah sediaan semi solid dengan sistem emulsi dan kandungan air ≤ 

60% yang digunakan untuk pemakaian luar. Dalam perawatan kulit 
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secara optimal untuk menangkal radikal bebas perlu dilakukan formulasi 

dari bahan alam berupa ekstrak etanol daun kelakai dalam sediaan krim. 

Sediaan krim mampu menghantar zat aktif dengan baik, menyebar 

dengan baik di kulit dan berfungsi baik sebagai pelindung kulit. Sediaan 

krim dikatakan baik jika memenuhi mutu fisik dan stabilitas yang 

memadai sesuai syarat (Depkes RI., 1979). 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, penelitian ini ditujukan 

untuk mengetahui mengetahui ekstrak etanol daun kelakai dapat dibuat 

menjadi sediaan krim yang memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik, 

mengetahui aktivitas antioksidan sediaan krim ekstrak etanol daun 

kelakai terhadap radikal bebas DPPH dan mengetahui konsentrasi 

ekstrak etanol daun kelakai dalam sediaan krim yang memberikan 

aktivitas antioksidan paling kuat. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu: 

Pertama, apakah ekstrak etanol daun kelakai (Stenochlaena 

palustris (Burm. F) Bedd) dapat dibuat menjadi sediaan krim yang 

memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik ? 

Kedua, apakah sediaan krim ekstrak etanol daun kelakai memiliki 

aktivitas antioksidan terhadap radikal bebas DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrylhydrazyl) ? 

Ketiga, berapakah konsentrasi ekstrak etanol daun kelakai dalam 

sediaan krim yang memberikan aktivitas antioksidan paling kuat? 
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C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui ekstrak etanol daun kelakai 

(Stenochlaena palustris (Burm. F) Bedd) dapat dibuat menjadi sediaan 

krim yang memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik. 

Kedua, untuk mengetahui aktivitas antioksidan sediaan krim 

ekstrak etanol daun kelakai terhadap radikal bebas DPPH (1,1-diphenyl-

2-picrylhydrazyl). 

Ketiga, untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun kelakai 

dalam sediaan krim yang memberikan aktivitas antioksidan paling kuat. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah memberikan informasi dan 

wawasan kepada masyarakat tentang manfaat dan kegunaan daun kelakai 

(Stenochlaena palustris (Burm. F) Bedd) sebagai krim antioksidan untuk 

melindungi kulit dari bahaya radikal bebas. 

 

 


